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A. Kesimpulan
1. Penayangan film melalui aplikasi Telegram dilakukan
dengan berbagai bentuk seperti film yang telah
diperoleh didistribusikan melalui fitur unggah file
pada Telegram sehingga anggota grup atau channel
dapat mengakses maupun mengunduh film tersebut.
Tahap awal diawali dengan adanya pihak tertentu yang
membuat dan mengelola grup atau channel Telegram
sebagai media utama dalam mendistribusikan film.
Pembentukan grup atau channel tersebut bertujuan
untuk mengumpulkan pengguna dalam satu grup atau
channel yang mempermudah proses penayangan dan
akses terhadap film yang disediakan. Pada tahap
selanjutnya, pihak tersebut melakukan pengumpulan
film yang diperoleh dari berbagai sumber, baik melalui
pengunduhan dari situs tertentu maupun melalui

distribusi pihak lain. Setelah film diperoleh, dilakukan
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proses pengunggahan file film secara langsung ke
dalam grup atau channel Telegram sehingga dapat
diakses dan diunduh oleh para anggota yang bergabung
di dalam grup atau channel tersebut. Selain
pengunggahan file secara langsung, penayangan juga
dilakukan melalui pembagian tautan (link) yang
mengarahkan pengguna pada sumber unduhan maupun
layanan streaming film. Tindakan tersebut biasanya
bersifat gratis yang menawarkan kemudahan bagi
pengguna dalam  memperoleh  berbagai  film.
Keseluruhan penayangan ini didukung oleh fitur-fitur
Telegram yang memungkinkan pengiriman file
berukuran besar.

Penayangan film di aplikasi Telegram dianggap tidak
sah karena tidak didasarkan pada adanya peralihan
hak, pemberian lisensi, atau pemberian hak manfaat
yang dilakukan melalui mekanisme yang dibenarkan.
Dalam tindakannya, film diunggah, dibagikan, dan

ditayangkan melalui channel, grup, atau media lainnya
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di Telegram tanpa adanya persetujuan maupun
perjanjian dengan pemegang hak cipta. Seharusnya,
pemanfaatan karya film dilakukan melalui mekanisme
yang resmi dan sah, seperti jual beli hak siar,
perjanjian lisensi, kerja sama distribusi, atau bentuk
perjanjian lain yang disepakati dengan pemegang hak
cipta. Ditinjau dari perspektif magashid syariah,
tindakan tersebut bertentangan dengan prinsip hifz al-
mal (perlindungan terhadap harta). Hak cipta atas film
merupakan hak yang memiliki nilai ekonomi sehingga
termasuk dalam kategori harta yang wajib dilindungi.
Penayangan film melalui Telegram tanpa izin
pemegang hak cipta menyebabkan pemilik hak
kehilangan atau berkurang kesempatan untuk
memperoleh manfaat ekonomi yang seharusnya
diterima melalui mekanisme yang sah, seperti lisensi,
jual beli hak siar, atau kerja sama distribusi. Dengan
demikian, pemanfaatan film tanpa izin merupakan

bentuk pelanggaran terhadap hak ekonomi pemilik
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karya dan tidak sejalan dengan tujuan syariat untuk
menjaga serta melindungi harta dari penguasaan atau
pemanfaatan yang tidak sah.

B. Saran

1. Bagi masyarakat pengguna aplikasi Telegram,
disarankan untuk lebih bijak dan bertanggung jawab
dalam mengakses serta menyebarkan film dengan
menghormati hak kepemilikan dan hak ekonomi
pemilik karya, serta menghindari praktik distribusi
konten digital yang merugikan pihak lain dan
bertentangan dengan nilai keadilan dalam Islam.

2. Bagi pengelola channel atau grup Telegram, disarankan
untuk menghentikan praktik pengunggahan, pembagian
akses film tanpa izin pemilik hak cipta, serta
mengarahkan pemanfaataan teknologi digital ke
aktivitas yang sah dan sesuai dengan prinsip etika serta
tujuan syariat Islam.

3. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, disarankan

untuk mengembangkan kajian mengenai distribusi
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konten digital maqashid syariah secara lebih mendalam
agar dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam
perumusan etika dan prinsip pemanfaatan teknologi

digital yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
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